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Abstract : The research had been conducted which aimed (1) to describe a description of emotional intelligence, 
Physics learning motivation, and the ability to think creatively in Physics; (2) to analyze the direct influence 
of emotional intelligence on creative thinking skills in Physics; (3) to analyze the direct influence of emotional 
intelligence on learning motivation in Physics; (4) to analyze the direct influence of learning motivation on the 
ability to think creatively in Physics; and (5) to analyze the indirect influence of emotional intelligence on the 
ability to think creatively in Physics through Physics learning motivation. The type of this research was ex post 
facto research with the research variables of emotional intelligence and Physics learning motivation as 
independent variables, while the ability to think creatively in Physics was the dependent variable. The 
population of the study were all students of grade XI MIA at SMAN (public senior high schools) in Polewali 
Mandar district. The sampling technique used was area proportional random sampling. The data analysis used 
in this research were descriptive and inferential statistics. The results of the study reveal that: (1) the emotional 
intelligence and Physics learning motivation of students are in high category, while the creative thinking 
abilities in Physics are in moderate category; (2) the emotional intelligence has a positive and significant 
influence directly on students' creative thinking abilities in Physics; (3) the emotional intelligence has a positive 
and significant influence directly on students' learning motivation in Physics; (4) Physics learning motivation 
has a positive and significant influence directly on students' creative thinking skills in Physics; and (5) the 
emotional intelligence has an indirect influence on the ability to think creatively in Physics through students' 
learning motivation in Physics. 
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Abstrak : Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk (1) mendeskripsikan gambaran kecerdasan emosional, 
motivasi belajar Fisika, dan kemampuan berpikir kreatif Fisika; (2) menganalisis pengaruh langsung kecerdasan 
emosional terhadap kemampuan berpikir kreatif Fisika; (3) menganalisis pengaruh langsung kecerdasan emosional 
terhadap motivasi belajar Fisika; (4) menganalisis pengaruh langsung motivasi belajar Fisika terhadap kemampuan 
berpikir kreatif Fisika; (5) menganalisis pengaruh tidak langsung kecerdasan emosional terhadap kemampuan 
berpikir kreatif Fisika melalui motivasi belajar Fisika.  Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto, dengan 
variabel penelitian adalah kecerdasan emosional dan motivasi belajar Fisika sebagai variabel bebas, sedangkan 
kemampuan berpikir kreatif Fisika sebagai variabel tak bebas (terikat). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri di Kabupaten Polewali Mandar. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah area proportional random sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kecerdasan emosional dan motivasi 
belajar Fisika peserta didik masing-masing berada pada kategori tinggi sedangkan kemampuan berpikir kreatif 
Fisika berada pada kategori sedang; (2) kecerdasan emosional memiliki pengaruh langsung yang positif dan 
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif  Fisika peserta didik; (3) kecerdasan emosional berpengaruh 
langsung positif dan signifikan terhadap motivasi belajar Fisika peserta didik; (4) motivasi belajar Fisika 
berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif Fisika peserta didik; (5) 
kecerdasan emosional memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kemampuan berpikir kreatif Fisika melalui 
motivasi belajar Fisika peserta didik.  
 






Pendidikan memiliki peran sangat 
penting membentuk sumber daya manusia 
berkualitas, terutama untuk kepentingan 
memajukan bangsa dan negara. Peningkatan 
kualitas sumber daya manusia sangat 
ditentukan oleh proses dan pengolaan 
pendidikan terarah dan sistematis untuk 
mencetak manusia unggul yang berkualitas. 
Hal ini agar tujuan pendidikan nasional 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003, yakni mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
demokratis serta bertanggung jawab dapat 
tercapai. (Depdiknas, 2013) 
Dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional hendaknya dapat 
direalisasikan dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Sekolah merupakan 
lembaga formal sebagai sarana dalam rangka 
pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
Kegiatan belajar peserta didik di sekolah 
harus berjalan secara efektif agar dihasilkan 
lulusan berkualitas dalam segala aspek. 
Namun kenyataan di lapangan, kegiatan 
belajar-mengajar belum efektif secara 
menyeluruh. Terdapat beberapa faktor 
penunjang kefektifan kegiatan belajar yang 
digolongkan ke dalam faktor internal dan 
faktor eksternal. 
Salah satu penunjang pembelajaran 
dari faktor internal adalah kemampuan 
berpikir. Peserta didik dituntut untuk 
memahami pelajaran setelah kegiatan belajar 
usai. Pemahaman materi dalam setiap 
pelajaran sangatlah ditentukan oleh 
kemampuan berpikir peserta didik. Salah 
satu kemampuan berpikir yang hendaknya 
dimiliki peserta didik diantaranya adalah 
kemampuan berpikir kreatif, dimana 
sebelumnya telah kita ketahui bahwa salah 
satu tuntutan dari tujuan pendidikan nasional 
adalah menjadikan peserta didik yang 
kreatif.  
Kemampuan berpikir kreatif ini 
sangat berguna dalam proses belajar peserta 
didik pada setiap mata pelajaran di sekolah. 
Salah satu mata pelajaran yang harus 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatif adalah Fisika. Pelajaran Fisika 
mengharuskan setiap peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir analitis, induktif dan 
deduktif dalam menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan peristiwa alam sekitar, 
baik secara kualitatif maupun kuantitatif 
dengan menggunakan Matematika, serta 
dapat mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap percaya diri. Dalam 
hal ini salah satu keterampilan yang harus 
dimiliki peserta didik adalah kemampuan 
berpikir kreatif. (Depdiknas, 2013) 
Banyak faktor yang mempengaruhi 
kemampuan berpikir kreatif seseorang, salah 
satu diantaranya adalah tentang kondisi 
emosional dalam diri individu. Goleman 
(2015) mengemukakan bahwa Kecerdasan 
Intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% 
bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah 
sumbangan faktor –faktor kekuatan lain, 
salah satunya yaitu kecerdasan emosional 
(EQ) merupakan kunci keberhasilan belajar 
siswa di sekolah. Kecerdasan emosional ini 
merujuk pada kemampuan mengenali 
perasaan diri sendiri dan mengelola emosi 
diri serta hubungannya dengan orang lain.  
Seseorang dituntut untuk memiliki 
kecerdasan emosional yang baik sebab 
kecerdasan emosional merupakan kecakapan 
seseorang dalam mengelola emosinya 
sehingga dapat memengaruhi berbagai 
kegiatan sehari-hari, termasuk juga dalam 
kegiatan belajar. Seperti yang dikemukakan 
Mikarsa (2008) yang menyatakan bahwa 
emosi yang cerdas akan mempengaruhi 
tindakan anak dalam mengatasi masalah, 
mengendalikan diri, semangat, tekun, serta 
mampu memotivasi diri. Kecerdasan 
emosional memungkinkan memengaruhi 
kemampuan berpikir kreatif seseorang. 
Apabila peserta didik telah memiliki 
kecerdasan emosional yang baik, maka ia 
dapat mengendalikan diri ketika menghadapi 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah dan 
mengupayakan berbagai macam cara untuk 
menyelesaikannya. 
Faktor lain yang memungkinkan 
dapat memengaruhi kemampuan berpikir 
kreatif adalah motivasi. Motivasi tinggi 
terlihat dari kapasitas dalam belajar, 
mengambil resiko, menjawab pertanyaan 
serta kesediaan untuk bertanggungjawab. 
Semakin kuat motivasi yang dimiliki oleh 
seseorang, berarti orang tersebut mempunyai 
kemampuan berpikir kreatif baik. 
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Seandainya tidak memiliki kemampuan 
yang baik dalam berpikir kreatif, senantiasa 
mengoptimalkan dirinya untuk memiliki 
kemampuan berpikir kreatif. Hal tersebut 
dapat terjadi karena ia memiliki motivasi 
yang kuat dari dalam dirinya. 
Peserta didik dalam pembelajaran 
fisika senantiasa menghadapi kesulitan pada 
saat menyelesaikan tugas dari guru, jika 
peserta didik memiliki kecerdasan 
emosional dan motivasi belajar fisika yang 
baik, maka peserta didik akan tetap berusaha 
untuk menyelesaikan tugas tersebut dengan 
berbagai cara. Beragam alternatif cara yang 
dapat dilakukan adalah dengan meminjam 
buku dari perpustakaan ataupun ia mencari 
sumber informasi dari orang lain yang 
berkompeten atau internet untuk 
menyelesaikan tugasnya. Dengan usaha 
yang sedemikian kuat tentunya didasari oleh 
pengelolaan emosi yang baik dan motivasi 
dalam diri peserta didik. Dari kecerdasan 
emosional dan motivasi belajar yang kuat 
tersebut, akan semakin baiklah kemampuan 
berpikir seseorang, termasuk kemampuan 
berpikir kreatifnya. Sebaliknya, jika ia 
merasa bahwa tugas fisika tersebut adalah 
tugas yang sulit dan ia akan menyerah begitu 
saja. Hal itu dikarenakan tingkat kecerdasan 
emosional dan motivasi belajarnya 
cenderung rendah sehingga kemampuan 
berpikir kreatif yang dimilikinya juga masih 
rendah. 
Observasi yang telah dilakukan di 
SMA Negeri 3 Polewali, yang merupakan 
salah satu sekolah SMA Negeri di 
Kabupaten Polewali Mandar, menunjukkan 
sebagian besar peserta didik hanya dapat 
menjawab soal-soal latihan yang mirip 
dengan contoh soal yang diberikan oleh 
pendidik dengan mengikuti langkah-langkah 
penyelesaian dari contoh soal tanpa 
memahami apa yang dikerjakan. Namun, 
ketika diberikan bentuk soal yang berbeda 
dengan contoh dan lebih kompleks, mereka 
mengalami kesulitan mencari bagaimana 
alur penyelesaiannya. Hal ini menandakan 
peserta didik kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik masih rendah. Kemampuan 
berpikir kreatif dapat dilihat dari 
kemampuan untuk mengkonstruksikan atau 
menghasilkan berbagai respon yang 
mungkin, ide, opsi, dan alternatif untuk suatu 
permasalahan.  
Selain itu, penulis juga mengamati 
pada saat peserta didik diberikan 
permasalahan yang baru yang 
dikembangkan dari permasalahan yang 
dipecahkan sebelumnya terdapat peserta 
didik yang mengeluh bahwa soalnya sulit 
dan berbeda dari biasanya. Bahkan terdapat 
seorang peserta didik yang menunjukkan 
sikap emosional terhadap pendidik dan 
menyerah untuk tidak mengerjakan soal 
tersebut. Ketidakmampuan peserta didik 
mengelolah emosi dalam menghadapi 
permasalahan fisika yang sering mereka 
hadapi juga berdampak pada motivasi 
belajar fisika. Pelajaran fisika dianggap sulit 
dan menjadi sesuatu yang menakutkan 
sehingga membuat peserta didik tidak 
memiliki motivasi belajar fisika. 
Seperti yang diketahui kecerdasan 
emosional menumbuhkan motivasi dan 
memegang peranan penting dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik. Hal ini membuat 
peneliti tertarik apakah kecerdasan 
emosional berdampak pada motivasi belajar 
dan kemampuan berpikir kreatif fisika 
peserta didik di sekolah. Pemilihan peserta 
didik kelas XI berdasarkan pertimbangan 
bahwa peserta didik berada pada usia 
peralihan dari masa remaja ke dewasa. 
Menurut Piaget, masa remaja akhir 
adalah suatu periode kehidupan dimana 
kapasitas memperoleh dan menggunakan 
pengetahuan secara efisien. Hal ini karena 
selama periode remaja proses pertumbuhan 
otak mencapai kesempurnaan. Di samping 
itu, pada masa remaja ini juga tidak terjadi 
reorganisasi lingkaran saraf prontal lobe 
(belahan otak bagian depan sampai pada 
belahan atau celah sentral). Prontal lobe ini 
sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
kognitif remaja, sehingga mereka 
mengembangkan kemampuan penalaran 
yang memberinya suatu tingkat 
pertimbangan moral dan kesadaran sosial 
baru. Hal ini menunjukkan bahwa juga 
terjadi perkembangan emosional dan sosial 
pada periode ini. (Krori, 2011) 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
penulis tertarik untuk melaksanakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh 
Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar 
Fisika terhadap Kemampuan Berpikir 
Kreatif Fisika Peserta Didik Kelas XI MIA 
SMA Negeri di Kabupaten Polewali 
Mandar”. 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah (1) untuk mendeskripsikan 
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kecerdasan emosional, motivasi belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif fisika peserta 
didik kelas XI MIA SMA Negeri di 
Kabupaten Polewali Mandar,                 (2) 
untuk menganalisis pengaruh langsung 
kecerdasan emosional terhadap kemampuan 
berpikir kreatif fisika peserta didik kelas XI 
MIA SMA Negeri di Kabupaten Polewali 
Mandar, (3) untuk menganalisis pengaruh 
langsung motivasi belajar fisika terhadap 
kemampuan berpikir kreatif fisika peserta 
didik kelas XI MIA SMA Negeri di 
Kabupaten Polewali Mandar, (4) untuk 
menganalisis pengaruh langsung kecerdasan 
emosional terhadap motivasi belajar fisika 
peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri di 
Kabupaten Polewali Mandar. (5) untuk 
menganalisis pengaruh tidak langsung 
kecerdasan emosional terhadap kemampuan 
berpikir kreatif melalui motivasi belajar 
fisika peserta didik kelas XI MIA SMA 





Penelitian yang digunakan adalah 
penelitian dengan analisis jalur (path 
analysis). Analisis ini digunakan untuk 
memudahkan pengaruh dari variabel 
eksogen terhadap variabel endogen. 
Penelitian ini dilakukan tanpa adanya 
perlakuan khusus terhadap data tertentu oleh 
peneliti dan mencoba untuk menyelidiki 
hubungan kecerdasan emosional (variabel 
bebas) dan motivasi belajar fisika (variabel 
intervening) terhadap kemampuan berpikir 
kreatif fisika (variabel tak bebas). X1 dan X2 
merupakan variabel independen dari Y. X1 
mempunyai jalur hubungan langsung dengan 
Y, tetapi juga mempunyai jalur hubungan 
tidak langsung dengan Y, karena harus 
melewati X2. Dalam hal ini Y merupakan 
variabel endogen. Populasi penelitian ini 
seluruh peserta didik kelas XI MIA SMA 
Negeri di Kabupaten Polewali Mandar 
Tahun Ajaran 2018/2019 dengan jumlah 
1611 orang. Teknik penarikan sampel dalam 
penelitian ini adalah secara area 
proportional random sampling. Sampel 
penelitian ini terdiri dari 104 peserta didik 
kelas XI MIA SMA di Kabupaten Polewali 
Mandar yang diperoleh dari hasil 
perhitungan menggunakan rumus Slovin. 
Adapun pembagian area terdiri dari 
Polewali Mandar bagian Timur, Polewali 
Mandar bagian Tengah, Polewali Mandar 
bagian Barat. Setiap Area terpilih dua 
sekolah. Dengan demikian terdapat enam 
sekolah yang terpilih yaitu: SMA Negeri 3 
Polewali, SMA Negeri 4 Polewali, SMA 
Negeri 1 Wonomulyo, dan SMA Negeri 1 
Tapango, SMA Negeri 1 Campalagian, 
dan SMA Negeri 2 Campalagian. Untuk 
menentukan peserta didik yang akan menjadi 
sampel dalam setiap sekolah, peneliti 
menempuh cara insidental, yaitu dengan 
mengambil siapa saja peserta didik yang 
pertama kali hadir/bertemu dengan peneliti 
pada saat peneliti berada sekolah. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, 
maka hasil penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
 
a. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini skor kecerdasan 
emosional peserta didik diukur dengan 
menggunakan instrumen kuesioner yang terdiri 
dari 45 butir pernyataan yang diisi oleh 104 
responden. Berdasarkan analisis data penelitian 
menggunakan perangkat lunak program SPSS 
statistic 20, diperoleh hasil rata-rata skor, varian, 
dan standar deviasi terhadap variabel kecerdasan 
emosional yang disajikan dalam Tabel 1 dengan 
hasil sebagai berikut. 
 





Banyak responden 104 
Skor Ideal 225 
Rata-rata 156,07 
Standar deviasi 20,18 
Varians 407,36 
Median 156 
Skor terendah 112 
Skor terendah yang 
mungkin dicapai 
45 
Skor tertinggi 198 




Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 
distribusi skor statistik kecerdasan emosional 
menunjukkan menunjukkan bahwa skor 
tertinggi kecerdasan emosional peserta didik 
yang dicapai adalah 198 dari skor maksimum 
yang mungkin dicapai adalah 225 dan skor 
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terendah adalah 112 dari skor minimum yang 
mungkin dicapai adalah 45. Berdasarkan 
pengolahan data skor kecerdasan emosional 
peserta didik  juga diperoleh tendensi sentral 
yang lain seperti rata-rata sebesar 156,07, 
median sebesar 156, standar deviasi sebesar 
20,18, dan varians sebesar 407,36. Data hasil 
penelitian variabel kecerdasan emosional 
selanjutnya disajikan dalam daftar distribusi 
frekuensi yang dapat dilihat seperti pada Tabel 2 
berikut. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Variabel  







45 – 80 Sangat rendah 0 0 
  81 – 116 Rendah 2 2 
117 – 152 Sedang 40 38 
153 – 188 Tinggi 57 55 
189 – 225 Sangat Tinggi 5 5 
Jumlah  104 100 
 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 
bahwa perolehan skor kecerdasan emosional 
terbanyak yang dicapai peserta didik berada 
pada kategori tinggi dengan interval skor 153 – 
188 dengan frekuensi 57 peserta didik (55%) 
menandakan bahwa kecerdasan emosional 
peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri di 
Kabupaten Polewali Mandar berada pada 
kategori tinggi. 
Selanjutnya, secara visual distribusi 
frekuensi skor kecerdasan emosional 
ditampilkan dalam bentuk histogram pada 
Gambar 1 berikut. 
 
 
Gambar 1. Histogram Skor Kecerdasan 
Emosional Peserta Didik 
 
Skor motivasi belajar fisika peserta didik diukur 
dengan menggunakan instrumen kuesioner yang 
terdiri dari 30 butir pernyataan yang diisi oleh 104 
responden. Adapun hasil analisis deskriptif 
motivasi belajar fisika yang diperoleh dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor 




Banyak responden 104 
Skor Ideal 150 
Rata-rata 102,69 
Standar deviasi 15,34 
Varians 235,38 
Median 100,50 
Skor terendah 77 
Skor terendah yang 
mungkin dicapai 
30 
Skor tertinggi 135 




Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 
distribusi skor statistik motivasi belajar fisika 
menunjukkan bahwa skor tertinggi motivasi 
belajar fisika peserta didik yang dicapai adalah 
135 dari skor maksimum yang mungkin dicapai 
adalah 350 dan skor terendah adalah 77 dari skor 
minimum yang mungkin dicapai adalah 30. Data 
hasil penelitian variabel motivasi belajar fisika 
selanjutnya disajikan dalam daftar distribusi 
frekuensi yang dapat dilihat seperti pada Tabel 4 
berikut. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Variabel  






30 – 53 Sangat Rendah 0 0 
54 – 77 Rendah 2 2 
78 - 101 Sedang 54 52 
102 - 125 Tinggi 39 38 
126 - 150 Sangat Tinggi 9 9 
Jumlah  104 100 
 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 
bahwa perolehan skor motivasi belajar fisika 
terbanyak yang dicapai peserta didik berada 
pada kategori sedang dengan interval skor 78 – 
101 dengan frekuensi 54 peserta didik (52%) 
menandakan bahwa motivasi belajar fisika 
peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri di 
Kabupaten Polewali Mandar berada pada 
kategori sedang. 
Selanjutnya, secara visual 
distribusi frekuensi skor motivasi belajar 
fisika ditampilkan dalam bentuk histogram 
pada Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Histogram Skor Motivasi 
Belajar Fisika Peserta Didik 
 
Skor kemampuan berpikir kreatif fisika 
peserta didik diukur dengan menggunakan 
instrumen tes bentuk essay yang terdiri dari 10 
butir soal yang diisi oleh 104 responden. 
Adapun hasil analisis deskriptif kemampuan 
berpikir kreatif fisika peserta didik yang 
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 
 
Tabel 5.    Statistik Deskriptif Skor 




Banyak responden 104 
Skor Ideal 40 
Rata-rata 21,67 
Standar deviasi 6,63 
Varians 43,93 
Median 21,50 
Skor terendah 8 
Skor terendah yang 
mungkin dicapai 
0 
Skor tertinggi 37 




Tabel 5 menunjukkan bahwa skor 
tertinggi kemampuan berpikir kreatif fisika 
peserta    didik    yang   dicapai adalah 37 dari 
nilai maksimum yang mungkin dicapai yaitu 40 
dan skor terendah adalah 8 dari skor minimum 
yang mungkin dicapai yaitu 0. Data hasil 
penelitian variabel kemampuan berpikir kreatif 
fisika selanjutnya disajikan dalam daftar 
distribusi frekuensi yang dapat dilihat seperti 




Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Variabel  







0 – 7  Sangat rendah 0 0 
8 – 15 Rendah 21 20 
16 – 23 Sedang 43 41 
24 – 31 Tinggi 32 31 
32 – 40 Sangat Tinggi 8 8 
Jumlah  104 100 
 
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan 
bahwa perolehan skor kemampuan berpikir 
kreatif fisika terbanyak yang dicapai peserta 
didik berada pada kategori sedang dengan 
interval skor 16-23 dengan frekuensi 43 peserta 
didik (41%). menandakan bahwa kemampuan 
berpikir kreatif fisika peserta didik kelas XI 
MIA SMA Negeri di Kabupaten Polewali 
Mandar berada pada kategori sedang. 
 
 
Gambar 3. Histogram Skor Kemampuan 




a. Analisis Inferensial 
Sebelum dilakukan perhitungan guna 
menguji model kausalitas dengan menggunakan 
metode analisis jalur atau path analysis, maka 
diperlukan data hasil penelitian yang telah diuji 
dan memenuhi persyaratan. Salah satu 
persyaratan yang penting dan harus dipenuhi 
adalah adanya korelasi yang signifikan antara 
variabel-variabel terkait. Korelasi antara 
variabel tersebut dihitung dengan koefisien 
korelasi. Dengan menggunakan perangkat lunak 
komputer spss statistic 20 diperoleh nilai 
korelasi antara variabel tersebut sebagaimana 
















1 0,515 0,652 
Motivasi 
Belajar Fisika 




0,652 0,754 1 
 
Berdasarkan Tabel 7 diperoleh 
koefisien korelasi bernilai positif yang 
menunjukkan hubungan searah antara variabel. 
Nilai koefisien korelasi yang mendekati +1 juga 
menunjukkan hubungan yang kuat antara 
variabel. Sehingga salah satu syarat dan harus 
dipenuhi yakni adanya korelasi yang signifikan 
antar variabel-variabel terkait terpenuhi. 
1) Model struktural matriks korelasi antar 
variabel 
Model struktural dalam penelitian ini 
disajikan ulang seperti yang nampak pada 









Gambar 4. Hubungan Kausal X1, X2, 
terhadap X3 
Dari diagram jalur Gambar 4 diperoleh 
tiga buah koefisien jalur yaitu: ρ31, ρ32 dan ρ21 
dan juga tiga buah koefisien korelasi regresi 
yaitu: r12, r31,dan r32. Sedangkan hasil 
perhitungan koefisien korelasi regresi diperoleh 
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 
statistic 20, seperti yang nampak pada Tabel 7. 
Selanjutnya dengan menggunakan perhitungan 
lebih lanjut sesuai dengan langkah-langkah 
dalam analisis jalur, nilai koefisien jalur tersebut 
dihitung dan diuji keberartiannya dengan 
menggunakan statistik t, dan apabila jalur yang 
diuji tersebut menunjukkan nilai koefisien yang 
tidak berarti atau tidak signifikan maka jalur 
tersebut dihilangkan dan kemudian koefisien 
jalurnya dihitung lagi tanpa menyertakan yang 
sudah dihilangkan tersebut. 
2) Perhitungan koefisien jalur pada substruktur 1  
Hubungan kausal antara variabel pada 
Sub-Struktur 1 terdiri dari dua variabel eksogen 
yaitu X1 dan X2. Persamaan Struktural untuk 
Sub-Struktur 1 adalah sebagai berikut:                 











Gambar 5. Hubungan Kausal pada Substruktur 1 
Uji keseluruhan atau uji F pada Substruktur-
1, dengan nilai Fhitung= 36,809 lebih besar daripada 
Ftabel untuk α = 0,10 sebesar 2,36 sehingga dapat 
dilanjutkan dengan uji t. Rangkuman hasil 
perhitungan uji t disajikan pada Tabel 8 berikut. 
 
    Tabel 8. Rangkuman Hasil Perhitungan dan Pengujian 






Signifikansi α = 
0,10 
ρ21 0,515 6,067 1,289 Ya 
Pada Tabel 8 di atas, menunjukkan bahwa 
koefisien jalur signifikan pada α = 0,10, karena    
thitung > ttabel. Berdasarkan hasil analisis Jalur sub-
struktur 1 (X1 dan X2) diperoleh nilai: ρ21= Beta = 
0,515 (thitung = 6,067  dan Probabilitas (sig) = 
0,0000001). 
Hasil analisis membuktikan bahwa 
koefisien jalur sub-struktur X1 terhadap X2 
signifikan, maka model Substruktur-1 Gambar 4.5: 
Hubungan antara Substruktur X1 dan X2 tersebut 
tidak perlu diperbaiki. 
Sedangkan Koefisien determinan atau 
kontribusi X1 terhadap X2 adalah  (Rsquare = R2X2X1) = 
0,265. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau 
sumbangan pengaruh X1 terhadap X2 sebesar 26,5%. 
Besar koefisien Residu (𝜌X2) 𝜀1= √1 − R
2
X2X1 =
√1 − 0,265 = 0,857 merupakan pengaruh variabel 
lain di luar X1. Dengan demikian persamaan 
struktrual untuk Sub-Struktur 1 adalah      X2 = 𝜌21 
𝑋1+ 𝜀1= 0,515 X1 + 0,857 dan diagram jalurnya 









Gambar 6. Hubungan Kausal pada Substruktur 1 
X1 




















3) Perhitungan koefisien jalur Sub-Struktur 2 
Model struktur yang di tampilkan pada 
gambar (Gambar 4) terdiri dari dua SubStruktur 
yaitu: Sub-Struktur1 dan SubStruktur 2. 
Hubungan kausal antara variabel pada Sub-
Struktur 2 yang ditampilkan pada gambar 4.7 di 
bawah ini, terdiri dari variabel endogen yaitu X3 
dan dua variabel eksogen yaitu X1 dan X2. 
Persamaan struktural untuk Sub-Struktur 2 adalah:            












Uji keseluruhan atau uji F pada 
Substruktur-2, dengan nilai Fhitung= 99,473 lebih 
besar daripada Ftabel untuk α = 0,10 sebesar 2,36 
sehingga dapat dilanjutkan dengan uji t. 
Rangkuman hasil perhitungan uji t disajikan pada 
Tabel 4.9 berikut. 
Tabel 9 Rangkuman Hasil Perhitungan dan 







α = 0,10 
ρ31 0,359 5,326 1,289 Ya 
ρ32 0,569 8,453 1,289 Ya 
Pada Tabel 9 diatas, menunjukkan bahwa semua 
koefisien jalur signifikan pada α = 0,10. Karena semua 
thitung lebih besar daripada ttabel. Berdasarkan hasil analisis 
Jalur Sub-struktur 2 (X1, X2, dan X3) yang nampak pada 
tabel di atas, masing-masing diperoleh:   
1. ρ31 = Beta = 0,359 [thitung = 5,326 dan ttabel = 1,289] 
2. ρ32 = Beta = 0,569[thitung = 8,453 dan ttabel = 1,289] 
Hasil analisis membuktikan bahwa koefisien 
jalur yang signifikan, maka model Substruktur-2 
Gambar 7 tidak perlu diperbaiki. 
Sedangkan Koefisien determinan atau kontribusi 
X1 dan X2, terhadap X3 adalah (Rsquare = 𝑅2𝑋3𝑋2𝑋1) = 
0,663, yang berarti bahwa 66,3% variasi kemampuan 
berpikir kreatif fisika (X3) dapat dijelaskan oleh variasi 
kecerdasan emosional (X1) dan motivasi belajar fisika 
(X2). Besar Koefisien Residu (𝜌X3) 𝜀2 = 
√1 − R2𝑋3𝑋2𝑋1 = √1 − 0,663 = 0,581 merupakan 
pengaruh variabel lain di luar X1 dan X2 . Dengan 
demikian persamaan struktrual untuk Sub-Struktur 2 
adalah X3 = 𝜌31 X1 + 𝜌32 X2 + 𝜀2.= 0,359 X1 + 0,569 X2 + 














         Gambar 8. Hubungan Kausal pada Sub-Struktur 2 
 
Berdasarkan diagram jalur pada gambar 
4.9 di atas, diperoleh harga koefisien  jalur ρ31 = 
0,359, 𝜌21 = 0,515  dan ρ32 = 0,569. Tidak ada 
satupun koefisien jalur yang harganya kurang dari 
0,05 maka pengaruh jalur tersebut dikatakan kuat, 
sehingga diagram jalur pada gambar 4.9 tidak 
berubah. Adapun hasil dari koefisien jalur pada 
Sub-Struktur 1 dan Sub-Struktur 2 berubah 
menjadi persamaan struktur sebagai berikut: 
X2 = 𝜌21 X1 + 𝜀1  
X2 = 0,515 C+ 0,735𝜀1  
X3 = ρ31 X1 + ρ32 X2 + ε2  
X3 = 0,359 X1 + 0,569 X2 + 0,337 ε2  
4) Perhitungan Pengaruh Langsung dan Tidak 
Langsung Variabel Eksogen (X1 dan X2)  
Terhadap Variabel Endogen (X3) 
Berdasarkan diagram jalur pada gambar 
4 dapat diinterpretasikan besar pengaruh 
langsung dan tidak langsung variabel eksogen 
(X1) terhadap variabel endogen (X3). Sementara 
itu, besar persentase pengaruh langsung yang 
diberikan kecerdasan emosional (X1) terhadap 
kemampuan berpikir kreatif fisika                                                   
(X3) = 0,359 x 0,359 x 100% = 12,89%. 
Sedangkan besar persentase pengaruh tidak 
langsung kecerdasan emosional terhadap 
kemampuan berpikir kreatif fisika (X3) melalui 
motivasi belajar fisika (X2) =0,359 x 0,515 x 
0,569 x 100% = 10,52%. Sehingga, besar 
persentase total pengaruh langsung dan tidak 
langsung kecerdasan emosional (X1) terhadap 
kemampuan berpikir kreatif fisika (X3) = 
12,89% + 10,52% = 23,41%. Sementara itu, 
untuk besar persentase pengaruh langsung 
kecerdasan emosional (X1) terhadap motivasi 
belajar fisika (X2) = 0,515 x 0,515 x 100% = 
26,52% dan besar persentase pengaruh langsung 
motivasi belajar fisika (X2) terhadap 
kemampuan berpikir kreatif fisika (X3) = 















𝜀2 = 0,581 
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Tabel 10. Persentase Pengaruh Variabel Eksogen 
(X1 dan X2) terhadap Variabel Endogen 













12.89 10,52 23,41 
X2 terhadap 
X3 
32,37 - 32,37 
X1 terhadap 
X2 
26,52 - 26,52 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Dari hasil penelitian pengaruh kecerdasan 
emosional dan motivasi belajar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif fisika peserta didik 
kelas XI MIA SMA Negeri di Kabupaten Polewali 
Mandar, dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Kecerdasan emosional berada dalam kategori 
tinggi sedangkan motivasi belajar fisika dan 
kemampuan berpikir kreatif fisika masing-
masing berada dalam kategori sedang. 
2. Kecerdasan emosional berpengaruh langsung 
positif dan signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kreatif fisika peserta didik kelas XI 
MIA SMA Negeri di Kabupaten Polewali 
Mandar. 
3. Kecerdasan emosional berpengaruh langsung 
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar 
fisika peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 
di Kabupaten Polewali Mandar. 
4. Motivasi belajar fisika berpengaruh langsung 
positif dan signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kreatif fisika peserta didik kelas XI 
MIA SMA Negeri di Kabupaten Polewali 
Mandar. 
5. Terdapat pengaruh tidak langsung kecerdasan 
emosional terhadap kemampuan berpikir 
kreatif fisika melalui motivasi belajar fisika 
peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri di 
Kabupaten Polewali Mandar. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat 
diajukan beberapa saran yang diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam pembelajaran 
sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
implikasi dari kesimpulan tersebut ditemukan 
saran sebagai berikut:  
1. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik perlu diperhatikan 
variabel-variabel yang memberikan 
kontribusi positif terhadap kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik seperti motivasi 
belajar fisika dan kecerdasan emosional. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan kepada guru dan semua warga 
sekolah untuk memperhatikan kecerdasan 
emosional peserta didik khususnya indikator 
kesadaran diri, pengendalian diri, dan 
motivasi diri yang memiliki pengaruh positif 
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik terutama indikator fluenty dan flexibility 
yang menuntut peserta didik memberikan 
lebih dari satu solusi untuk penyelesaian 
masalah. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan kepada guru dan semua warga 
sekolah untuk memperhatikan kecerdasan 
emosional peserta didik khususnya indikator 
kesadaran diri, pengendalian diri, dan 
motivasi diri, dan keterampilang sosial yang 
memiliki pengaruh positif terhadap motivasi 
belajar fisika peserta didik khususnya 
indikator adanya dorongan dan kebutuhan 
belajar, adanya harapan dan cita-cita, 
penghargaan dalam belajar, dan lingkungan 
yang mendukung. 
4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan kepada guru dan semua warga 
sekolah untuk memperhatikan motivasi 
belajar fisika peserta didik khususnya 
indikator adanya dorongan dan kebutuhan 
belajar, adanya harapan dan cita-cita, 
penghargaan dalam belajar, dan lingkungan 
yang mendukung yang memberikan pengaruh 
positif terhadap kemampuan berpikir kreatif 
fisika peserta didik khususnya indikator 
fluently dan flexibility yang menuntut peserta 
didik memberikan lebih dari satu alternative 
jawaban dalam menyelesaikan masalah fisika. 
5. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
informasi bagi penulis lain atau calon peneliti 
untuk menulis dan melakukan penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan 
variabel pada penulisan ini demi 
pengembangan kemampuan berpikir kreatif 
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